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ABSTRACT

Soeyoko - Binding specificities of monoclonal antibodies against excretory-secretory protein of Brugia malayi
to other nematodes protein.

Background: Previous studies using hybridoma technique had produced monoclonal antibodies against
excretory-secretory (ES) protein of B. malayi i.e. Fesi, Fess, Fes7, Fesi13 and Fesis. Those monoclonal
antibodies will be used to diagnose malayan filariasis in the endemic areas.

Objectives: To reveal binding specificities of those monoclonal antibodies to ES protein of B. malayi,
heterologous protein i.e. Ascaris lumbricoides, Necator americanus and homologous protein i.e. Brugia
pahangi,

Methods: Binding specificities of those monoclonal antibodies to other nematcdes protein were assessed by
ELISA and inhibition ELISA techniques.

Result: Those monoclona! antibodies showed different binding specificities profiles. Fes1, Fesi3 and Fesis
revealed specific reaction to ES protein of B. malayi but they did not react to heterologous and homologous
protein. Fesz and Fesy did not reveal binding specificities to heterologous protein but they had low cross-
reactivity to homologous protein. Cross-reactivity values of Fess and Fes7 were 33.3% and 22% respectively.
Conclusion: Monoclonal antibodies against ES protein of B. malayi i.e. Fes1, Fes13 and Fes1s revealed specific
reaction to ES protein of B. malayi, but Fes3 and Fes7 had low cross-reactivity to protein of B. pahangi.

Key words: binding specificity - monocional antibody - ES protein - heterolog protein - homolog protein -
ELISA.

ABSTRAK

Soeyoko - Spesifisitas antibodi monoklonal anti protein ekskretori-sekretori Brugia malayi terhadap protein
nematoda lainnya

Latar belakang: Pada penelitian sebelumnya, dengan cara teknik hibridoma telah dihasiikan lima macam
antibodi monoklonal anti protein ekskretori-sekretori (ES) Brugia malayi (Fes1, Fess, Fesy, Fesi3z dan Fesis).
Antibodi monoklonal tersebut akan dimanfaatkan untuk pengembangan diagnosis filariasis malayi di daerah
endemik.

Tujuan: Untuk mengetahui spesifisitas kelima macam antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi terhadap
protein ES B. malayi, protein heterolog (Ascaris lumbricoides dan Necator americanus) dan protein homolog
(Brugia pahangi).

Bahan dan Cara: Uji spesifisitas antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi terhadap protein nematoda
lainnya dilakukan dengan cara teknik ELISA dan ELISA inhibisi.

Hasil: Antibodi monokional anti protein ES B. malayi (Fes1, Fes13 dan Fes1s) sifatnya spesifik terhadap protein
ES B. malayi dan tidak bereaksi silang dengan protein heterolog maupun homolog. Antibodi monoklonal Fes3s
dan Fes7 bereaksi spesifik terhadap protein ES B. malayi dan tidak bereaksi silang dengan protein heterolog,
namun masih bereaksi silang dengan protein homolog. Besarnya reaksi silang masing-masing antibodi
monoklonat tersebut terhadap protein homolog. adalah: 33,3% dan 22%. .

Simpulan. Antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi (Fes:, Fesi3 dan Fesis) hanya bereaksi spesifik
terhadap protein ES B. malayi, sedangkan Fes3s dan Fes7 masih bereaksi silang dengan protein B. pahangi.

Soeyoko, Department of Parasitology, Faculty of Medicine, Gadjah
Mada University, Yogyakarta, Indonesia (B.l.Ked. Vol. 31, No. 2:63-69, Juni 1999)
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PENGANTAR -

Akhir-akhir ini sedang dikembangkan suatu
cara deteksi antigen (protein ES) yang beredar di
dalam serum penderita dengan menggunakan
antibodi monoklonal. Metode ini digunakan
untuk keperluan diagnosis serologis suatu penya-
kit agar hasilnya lebih sensitif dan spesifik. Anti-
bodi monoklonal adalah antibodi yang sifatnya
homogen, dihasilkan oleh suatu populasi (klon)
limfosit B. Pada umumnya antibodi yang ada di
dalam serum penderita berasal dari berbagai
populasi limfosit B dan disebut antibodi poli-
klonal yang sifatnya heterogen. Keunggulan anti-
bodi monoklonal bila dibandingkan dengan
antibodi poliklonal terletak pada sifatnya yang
lebih homogen, lebih spesifik dan dapat dipro-
duksi dalam jumlah yang tak terbatas. Antibodi
monoklonal tersebut dapat dihasilkan dengan cara
memfusikan sel mieloma dengan limfosit dari
mencit yang telah diimunisasi dengan antigen
tertentu dan terbentuk sel hibrid (hibridoma).
Hibridoma tersebut sifatnya imortal, membawa
sifat kedua sel induknya dan mensekresi antibodi
monoklonal. Teknik fusi sel tersebut dinamakan
teknik hibridoma . Dengan cara teknik hibri-
doma dapat dihasilkan bermacam-macam anti-
bodi monoklonal yang karakternya berbeda.
Antibodi monoklonal dapat diproduksi dalam
jumlah tak terbatas dengan cara in vifro maupun
in vivo dalam cairan asites mencit sehingga dapat
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan di antaranya:
sebagai pelacak untuk mendeteksi antigen/protein
dan menetapkan topologi epitop, sebagai reagen
diagnostik, dapat dipergunakan untuk pemurnian
antigen, sebagai anti parasit untuk keperluan te-
rapi, sebagai reagen untuk menimbulkan antibodi
anti idiotype dan dapat dipergunakan untuk
mempelajari bidang imunopatologi .

Penelitian dengan menggunakan antibodi mo-
noklonal untuk keperluan pengembangan diag-
nosis filanasis telah banyak dilakukan. Masing-
masing peneliti menggunakan antigen yang
berbeda-beda untuk menginduksi limfosit mencit,
baru kemudian difusikan dengan sel mieloma.
Antigen filaria yang sering dipakai adalah antigen
somatik dan antigen permukaan, namun, antibodi
yang dihasilkan kurang spesifik karena masih
bereaksi silang dengan protein nematoda
lainnya3’4’5’6’7.
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Bagian Parasitologi Fakultas Kedokteran
UGM telah berhasil membuat antibodi monoklo-
nal anti protein ekskretori-sekretori (ES) B. mala-
yi yang akan dimanfaatkan untuk pengembangan
diagnosis filariasis khususnya filariasis malayi °.
Apakah antibodi monoklonal anti protein ES B.
malayi tersebut benar-benar spesifik terhadap
protein ES B. malayi atau masih bereaksi silang
dengan protein nematoda yang lain seperti A.
lumbricoides dan N. americanus, perlu dilakukan
penelitian uji spesifisitas. Berhubung pada pende-
rita di daerah endemik filariasis malayi seringkali
terjadi infeksi campuran dengan A. lumbricoides
dan N. americanus, maka tujuan penelitian ini
adalah melakukan uji spesifisitas antibodi mono-
klonal anti protein ES B. malayi terhadap protein
nematoda tersebut untuk mengetahui ada tidaknya
reaksi silang. Di samping itu karena Brugia pa-
hangi merupakan parasit zoonotik yang mungkin
dapat menginfeksi manusia, maka antibodi mono-
klonal anti protein ES B. malayi juga perlu diuji
spesifisitasnya terhadap protein homolog B.
pahangi.

BAHAN DAN CARA

Bahan penelitian:

1. Lima macam antibodi monoklonal anti pro-
tein ES B. malayi yang telah tersedia di Ba-
gian Parasitologi Fakultas Kedokteran
UGM: Fes|, Fes3, Fes7, Fesi3 dan Fesjs.
Antibodi monoklonal tersebut diperoleh
dengan cara memfusikan limfosit mencit
Balb/C yang telah diimunisasi dengan anti-
gen ekskretori-sekretori B. malayi dengan sel
mieloma

2. Protein ES B. malayi: diperoleh dengan cara
kultivasi in vitro cacing dewasa B. malayi di
dalam media penumbuh tanpa serum”.

3. Protein permukaan nematoda intestinal: A.
lumbricoides, N. americanus dan nematoda
jaringan: B. pahangi. Protein tersebut dikum-
pulkan dari cacing dewasa yang diektraksi
dengan detergen seperti yang dilakukan oleh
Freedman et al” .

4. Antibodi poliklonal anti protein B. malayi,
berasal dari serum kelinci yang diimunisasi
antigen somatik B. malayi 8
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Cara penelitian. Uji spesifisitas antibodi mo-
noklonal anti protein ES B. malayi terhadap
protein permukaan nematoda intestinal dan
nematoda jaringan dilakukan dengan cara ELISA
atau ELISA inhibisi.

Cara ELISA dengan singkat dapat diuraikan
sebagai berikut. Protein ES B. malayi, protein
permukaan nematoda intestinal dan nematoda
jaringan masing-masing 1g dalam 1001 larutan
coating buffer (0,05 M natrium carbonat pH 9,6)
diabsorbsikan pada dasar sumuran lempeng mikro
ELISA. Lempeng tersebut diinkubasikan pada
suhu 4°C semalam, kemudian dicuci dengan
larutan pencuci phophate buffer saline-tween
(PBS-T). Ke dalam tiap sumuran ditambahkan
2001 bovine serum albumin (BSA) 1% yang ber-
peran sebagai blocking solution dan diinkuba-
sikan pada 37°C selama satu jam, kemudian
dicuci. Antibodi monoklonal anti protein ES B.
malayi dilarutkan di dalam PBS-T dengan peng-
enceran 1:1000, kemudian ditambahkan ke dalam
sumuran, setiap sumuran 1001, dan diinkubasikan
pada 37°C selama satu jam. Setelah lempeng
mikro ELISA dicuci, kemudian ditambahkan
alkaline phosphatase labelled anti mouse IgG
conjugated yang dilarutkan di dalam PBS-T
dengan perbandingan 1:1000, setiap sumuran
diisi 1001, diinkubasikan pada 37°C selama satu
jam. Lempeng mikro ELISA dicuci lagi, baru
kemudian ditambahkan 1501 substrat (Img
4-nitrophenyl disodium orthophosphate dalam
Iml diethanolamine hidrochloride pH‘9,8) pada
setiap sumuran. Jika antibodi monoklonal anti
protein ES tersebut tidak spesifik maka pada
semua sumuran timbul wama (Optical Density/
OD), tetapi jika spesifik maka hanya pada su-
muran yang dilapisi protein ES yang akan timbul
warna. Reaksi dihentikan dengan pemberian 3N
NaOH. Nilai OD dibaca dengan ELISA reader.

ELISA inhibisi, pada prinsipnya dilakukan
sebagai berikut. Protein permukaan nematoda
intestinal maupun nematoda jaringan (sebagai
inhibitor) dengan berbagai macam konsentrasi
masing-masing diinkubasikan dengan antibodi
monoklonal anti protein ES di dalam nunc vial
selama satu malam pada suhu 4°C. Kemudian
diinkubasikan pada lempeng mikro ELISA yang
telah dilapisi dengan protein ES. Jika antibodi
monoklonal tersebut spesifik (tidak ada reaksi
silang) maka setelah penambahan konjugat dan

substrat akan timbul warma (OD) yang tidak beru-
bah walaupun antibodi monoklonal anti protein
ES diinkubasikan dengan berbagai macam kon-
sentrasi protein permukaan nematoda intestinal,
tetapi jika tidak spesifik (ada reaksi silang) maka
akan terjadi perubahan warna (OD) tergantung
dari konsentrasi inhibitor.

ELISA inhibisi juga dapat dipergunakan untuk
mengetahui persentase derajat reaksi silang (RS)
antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi
terhadap protein nematoda lain, dengan cara
sebagai berikut. Antibodi monoklonal anti protein
ES yang akan diuji diencerkan, sehingga apabila
diinkubasikan dengan protein ES, OD yang
dihasilkan mendekati.satu. Antibodi monoklonal
anti protein ES dengan pengenceran seperti ter-
sebut di atas, diinkubasikan dengan protein ne-
matoda lain dengan berbagai macam konsentrasi
dengan perbandingan 1:1 (v/v) selama satu ma-
lam baru kemudian diinkubasikan pada lempeng
mikro ELISA yang telah dilapisi dengan protein
ES B. malayi. Setelah ditambahkan konjugat dan
substrat, dibaca dengan ELISA reader. Persen-
tase inhibisi dihitung dengan rumus:

. ODA-ODB
OD A

x 100% (1)

OD A : OD tanpa inhibitor (campuran antibodi monoklonal anti
protein ES B. malayi dengan PBS)

OD B : OD dengan inhibitor (campuran antibodi monoklonal anti
protein ES B. malayi dengan protein/antigen )

Kemudian dicari konsentrasi inhibitor (IC/
inhibitor concentration) yang menyebabkan inhi-
bisi 50% (ICs50) dengan metode analisis regresi
probit. Derajat reaksi silang (RS) dihitung dengan
rumus '

ICso inhibitor (protein lain)
RS = x 100% (2)
ICso inhibitor (protein ES B. malayi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini antibodi monoklonal anti
protein ES B. malayi telah diuji spesifisitasnya
terhadap berbagai macam protein heterolog dan
homolog. Sebagai contoh protein heterolog diper-
gunakan protein permukaan nematoda intestinal
yaitu A. lumbricoides dan N. americanus, karena
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stadium larva kedua spesies nematoda tersebut
berganti kulit pada saat berada di dalam darah
dan sering terjadi infeksi campuran bersama-sama
dengan cacing filaria. Sebagai protein homolog
dipergunakan protein permukaan filaria limfatik
hewan B. pahangi, karena termasuk satu genus
dengan B. malayi yaitu genus Brugia. Hasil
penelitian disajikan pada TABEL 1, GAMBAR 1,
2dan3.

- TABEL 1. - Uji spesifisitas antibodi monoklonal anti protein
ES B. malayi terhadap bermacam-macam protein permukaan
nematoda dengan cara ELISA

Antibodi Optical Density pada panjang gelombang 492
mono- B. malayi  B.pahangi  A.lum- N.ameri-
klonal o

bricoides canus
Fes) 1,568 0,354 0,296 0,278
Fes3 1,491 0,449 0,287 0,285
Fesy 1,345 0,463 0,299 0275
Fesia 1,754 0325 0.265 0,280
Fesis 1,565 0,345 0,305 0,295

OD kontrol negatif: 0,355 + 0,095

Fes: antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi

B. malayi: protein ES

B. pahangi, A. lumbricoides, N. americanus: protein permukaan

Dengan cara ELISA (TABEL 1) dapat dike-
tahui bahwa kelima macam antibodi monoklo-
nal (Fesi, Fes3, Fes7, Fesi3 dan Fesis) sifatnya
spesifik terhadap protein ES B. malayi, sebab
setelah direaksikan dengan protein ES B. malayi
masing-masing bereaksi positif dan menunjuk-
kan OD yang jauh lebih tinggi daripada OD
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kontrol negatif yaitu antara 1,345-1,754 (4-5 kali
kontrol negatif). Namun, kelima macam antibodi
monoklonal tersebut dengan protein permukaan
nematoda lainnya (B. pahangi, A. lumbricoides
dan N. americanus) bereaksi negatif, menunjuk-
kan OD lebih rendah daripada rerata kontrol
negatif, kecuali Fes3 dan Fes7. Antibodi mono-
klonal Fes3 dan Fes7 selain bereaksi positif ter-
hadap protein ES juga masih bereaksi positif le-
mah dengan protein permukaan B. pahangi. Pada
penelitian ini antibodi monoklonal Fes3 dan Fes7
masing-masing dapat mengikat protein ES dan
menunjukkan OD: 1,491 dan 1,345, sedangkan
dengan protein permukaan B. pahangi menun-
jukkan OD: 0,449 dan 0,463. Angka ini ternyata
lebih tinggi daripada rerata OD kontrol negatif
0,355 £ 0,095. Hal ini dapat disebabkan antibodi
monoklonal Fes3 dan Fes7 mengenal epitop yang
terdapat pada polipeptida dengan berat molekul
yang sama atau hampir sama pada protein ES B.
malayi maupun protein permukaan B. pahangi,
karena kedua protein tersebut dapat berasal dari
kutikula cacing yang berdasarkan taksonominya
termasuk satu genus Brugia. Hanya perbedaannya
B. malayi lebih suka hidup dan berkembang di
dalam tubuh manusia daripada di dalam kucing,
sedangkan B. pahangi sebaliknya yaitu lebih suka
hidup dan berkembang di dalam kucing daripada
di dalam tubuh manusia. Dengan demikian kedua
antibodi monoklonal tersebut tidak dapat di-
pergunakan untuk keperluan diagnosis filariasis

)

OD pada 492 nm

Lo 0.0t 0.05 0.1

0.5 1 2 5 10

Protein permukaan N americanus: ug/ml

- h2Xa0 4546

GAMBAR 1. - Uji spesifisitas antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi terhadap
protein permukaan N. americanus dengan cara ELISA inhibisi
1. Fes; ; 2. Fess ; 3. Fes7; 4. Fesi3; 5. Fesys; 6. Antibodi poliklonal anti-B. malayi
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. malayi, karena masih berekasi silang dengan B.
pahangi yang mempunyai sifat zoonotik.

Dengan cara ELISA inhibisi dapat dibuktikan
pahwa kelima macam antibodi monoklonal ter-
sebut tidak bereaksi silang dengan protein permu-
kaan nematoda intestinal N. americanus (GAM-
BAR 1) dan 4. lumbricoides (GAMBAR 2).

Antibodi monoklonal anti protein ES tersebut
sebelum direaksikan dengan protein ES B. ma-
layi, telah diinkubasikan lebih dahulu dengan pro-
tein permukaan N. americanus yang berperan
sebagai inhibitor. Ternyata antibodi monoklonal
tersebut tidak bereaksi dengan protein permukaan
N. americanus, sehingga tidak ada hambatan pada
waktu  diinkubasikan dengan protein ES B.
malayi. Pada GAMBAR 1, terlihat kelima macam
antibodi monoklonal menunjukkan OD yang
tidak berubah walaupun direaksikan dengan ber-
macam-macam konsentrasi inhibitor. Berbeda
dengan antibodi poliklonal, anti B.. malayi ternya-
ta dapat bereaksi silang dengan protein. permu-
kaan N. americanus. Pada gambar terlihat makin

- tinggi konsentrasi inhibitor makin tinggi hambat-
an, sehingga makin sedikit antibodi poliklonal
yang bereaksi dengan protein ES. Hal ini dapat
diperlihatkan adanya perubahan OD yang makin
menurun. ;

Pada GAMBAR 2, kelima macam antibodi
“monoklonal anti protein ES B. malayi tidak
bereaksi silang dengan protein permukaan A.
lumbricoides, sehingga dapat bereaksi dengan

protein ES tanpa hambatan. Berbeda dengan anti-
bodi poliklonal anti B. malayi yang sifatnya tidak
spesifik, reaksinya terhadap protein ES mulai
dihambat oleh protein permukaan A. lumbri-
coides walaupun konsentrasinya hanya 0,01
pg/ml. Pada gambar terlihat pada konsentrasi
inhibitor tersebut di atas OD terlihat <1, makin
lama makin menurun sesuai dengan kenaikan
konsentrasi inhibitor dan nilai OD mencapai te-
rendah pada konsentrasi inhibitor 1 pg/ml.

Reaksi silang antara antibodi monoklonal Fes3
dan Fes7 dengan protein permukaan B. pahangi,
pada penelitian ini disajikan pada GAMBAR 3.
Dengan cara ELISA 1nhibisi dapat dijelaskan
bahwa dari kelima macam antibodi monoklonal
anti protein ES tersebut hanya tiga macam (Fes,
Fesy3 dan Fes;s) yang benar-benar spesifik ter-
hadap protein ES, sedangkan dua macam antibodi
monoklonal anti protein ES lainnya (Fes3 dan
Fes7) masih bereaksi silang dengan protein per-
mukaan B. pahangi (pada GAMBAR 3 terlihat
penurunan OD). ICso antigen B. pahangi terha-
dap antibodi monoklonal Fes3 dihitung dengan
analisis probit, yaitu 0,3 pg/ml, sedangkan ICsg
protein ES yaitu 0,9 g/ml (TABEL 2). ICs¢ anti-
gen B. pahangi terhadap antibodi monoklonal
Fes7 adalah 0,2 pg/ml, sedangkan ICso protein
ES adalah 1 pg/ml (TABEL 3). Besarnya angka
reaksi silang (RS) kedua antibodi monoklonal
tersebut setelah dihitung dengan rumus seperti
yang dilakukan Cot et a_l.m ternyata dengan Fes3

0D pada 492 nm

05]- +
\‘\
\\
L el
- )
ol [ B S S| ) L1 R R
0 001 0.05 01 0.2 0.5 ' 2 5 10

Protein permukaan A lumbricoides  ug/ml

e 12X aDgxs +s

GAMBAR 2. - Uji spesifisitas antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi terhadap
_ protein permukaan A. lumbricoides dengan cara ELISA inhibisi
1. Fesi . 3. Fes7: 5. Fesqs ; 2. Fess ; 4. Fesia: 6. Antibodi poliklonal anti B. malayi
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adalah sebesar 33,3%, sedangkan dengan Fes7 se-
besar 22%. Artinya apabila antibodi monoklonal
Fes3 dipergunakan untuk mendeteksi antigen
(protein permukaan) pada serum penderita de-
ngan infeksi campuran B. malayi dan B. pahangi,
maka antibodi monoklonal tersebut mampu
mendeteksi protein B. pahangi yang kadarmya
hanya 33,3 g/ml, tetapi telah memberikan OD
yang sama bila antibodi monoklonal tersebut
mengikat protein ES B. malayi bila kadarmya 100
pg/ml.

TABEL 2. - Konsentrasi inhibitor yang menghambat reaksi
antibodi monoklonal Fes3

Macam inhibitor

o i lihiad
% inhibisi protein B. pahangi: protein ES

pg/mi B. malayi: pg/ml

10 0,02 0,07

20 0,05 0,1

30 0,1 03

40 0,2 0,5

50 0,3 0,9

60 0,6 1

70 1 2

80 2 4

90 3 1

03
RS Fes3 terhadap protein B. pahangi: ----- x 100% =33,3%

Spesifisitas antibodi monoklonal anti protein
ES B. malayi pada penelitian ini, masih lebih baik
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jika dibandingkan dengan hasil penelitian Parab
et al. > , karena antibodi monoklonal anti protein
ES tersebut tidak bereaksi silang dengan protein
permukaan heterolog dan hanya dua macam antj-
bodi monoklonal anti protein ES yang bereaksi
lemah dengan protein permukaan homolog, se-
dangkan tiga macam lainnya bereaksi sépesiﬁk
dengan protein ES B. malayi. Parab et al.” mela-
porkan bahwa dua macam antibodi monoklonal

TABEL 3. ~ Konsentrasi inhibitor yang menghambat reaksi
antibodi monoklonal Fesy

Macam dan konsentrasi inhibitor

% inhibisi

protein B. pahangi: protein
pg/mi B. malayi: pg/ml

10 0,001 0,03
20 0,008 0,1
30 0,02 0,2
40 0,08 0.5
50 0,22 1
60 0,5 2
70 " 4
80 5 1
90 32 38

0,22
RS Fesy terhadap protein B. pahangi: ----- x 100% = 22%

terhadap protein somatik stadium larva B. malayi
yang dihasilkan, ternyata satu macam bereaksi
lemah dengan protein homolog Litomoides carinii
sedangkan lainnya masih bereaksi silang dengan

(4] 0.0t 0.05 0.1 0.2

'
05 1 2 5 10

Prolein permukaan B. pahangi: ug/mi

-1+ 2%a30 4 %5

GAMBAR 3. - Uji spesifisitas antibodi monoklonal anti protein ES B. malayi terhadap
protein permukaan B. pahangi dengan cara ELISA inhibisi
1: Fes:1 ; 3: Fesy; 5: Fesis ; 2: Fess ; 4: Fesi3
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Soey ?
nematoda lain

protetn L carinii, B. pahang, Dipetanolema vitac
dan protein heterolog 4. lumbricoides, N. amer:
canus. Strongyloides ratii dan [richiuris muri
Reaks: silang ini disebabkan oleh antigen somatik
yang banyak mengandung phosphorylcholine
yang merupakan common epitope yaitu antigenic
determinant  dengan berat molekul tingg:
(200.000 dalton) dan biasanya terdapat pada sis-
tem ﬂencemaan maupun sistem  reproduksi

filaria

SIMPULAN

i Antibodi monoklonal anti protein ES A
malayi (Fes), Fes3, Fes7. Fesi3 dan Fes|s)
tidak bereaksi silang dengan protein permu-
kaan heterolog: 4. lumbricoides dan N. ame
ricanus.

Antibodi monoklonal ant: protein ES B

malayi (Fes3 dan Fes7) bereaksi silang de-

ngan protein homolog B. pahangi.

i Antibodi monoklonal anti protein ES A
malayi (Fes|, Fes13 dan Fes|s) bereaks spe
sifik dengan protein B. malayi.

4. Antibodi monoklonal anti protein ES A
malayi yang dapat dimanfaatkan untuk pe-
ngembangan diagnosis filariasis malays
adalah: Fesi, Fesi3 dan Fess

I~

SARAN

Antibodi monoklonal anti protein ES B
malayi (Fes), Fes3, Fes7, Fesi3 dan Fes|s5) masih
perlu diuji spesifisitasnya terhadap protein ES W
bancrofti dan B. timori mengingat bahwa kedua
filaria limfatik tersebut juga dapat ditemukan di
Indonesia.

oko 1999 Spesifisitas antibod: monoklonal ant: orotein ekskretor: sekretori Brugia malayi terhadap protein
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